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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) yang dilengkapi LKS dapat memberikan prestasi belajar yang lebih
baik dibanding metode Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang dilengkapi LKS
terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok Termokimia kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta
tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Pretest-Posttest Comparison Group Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas XI IA semester gasal SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013.
Pengambilan data penelitian menggunakan tes kognitif dan angket afektif. Teknik analisis data
menggunakan uji t-pihak kanan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 1) metode
pembelajaran TAI memberikan prestasi belajar kognitif yang lebih baik dibandingkan metode
STAD, 2) metode pembelajaran TAlI dan STAD memberikan prestasi belajar afektif yang yang
sama pada materi pokok Termokimia kelas XI SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran
2012/2013. Hal ini terbukti dari hasil uji t-pihak kanan harga tnwng prestasi belajar aspek kognitif
(2,97) lebih besar dari tne (1,68) dan aspek afektif (-0,73) lebih kecil dari tape (1,68).
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya peningkatan mutu
pendidikan adalah dengan mengadakan
perombakan dan pembaharuan
kurikulum  yang  berkesinambungan,
mulai dari kurikulum 1968 sampai
kurikulum 2004. Kurikulum yang saat ini
sedang diterapkan dan dikembangkan
oleh  pemerintah adalah  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
sebagai pengembangan dari kurikulum
2004. KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. Salah satu prinsip yang
digunakan dalam pengembangan KTSP
adalah berpusat pada potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta  didik  serta
lingkungannya [1].
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Kimia merupakan salah satu cabang
dari mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA), yang diajarkan dibangku
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
menjadi mata pelajaran wajib bagi siswa
yang mengambil jurusan IPA. Kimia
merupakan salah satu pelajaran IPA
yang pada hakekatnya merupakan
pengetahuan yang berdasarkan fakta,
hasil pemikiran dan produk hasil
penelitian yang dilakukan para abhli,
sehingga untuk kemudian perkem-
bangan ilmu kimia diarahkan pada
produk ilmiah, metode ilmiah, dan sikap
ilmiah yang dimiliki siswa dan akhirnya
bermuara pada peningkatan prestasi
belajar siswa. Kimia diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, namun tidak
sedikit orang yang menganggap kimia
sebagai ilmu yang kurang menarik. Hal
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ini disebabkan kimia erat hubungannya
dengan ide-ide atau konsep-konsep
abstrak yang membutuhkan penalaran
iimiah, sehingga belajar kimia
merupakan kegiatan mental yang
membutuhkan penalaran tinggi [2].

Dari hasil observasi dan wawancara
guru kimia di SMA Negeri 8 Surakarta
pada pertengahan Juli 2012, khususnya
kelas Xl IPA mengenai materi
Termokimia diketahui sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam
belajar materi pokok  Termokimia
terutama pada konsep dan perhitungan
kimia yang ada. Banyak siswa yang
hanya menghafal materi tanpa
memahami konsep dari materi
termokimia, sehingga siswa lebih mudah
lupa. Hal ini disebabkan karena
penggunaan metode pembelajaran yang
kurang tepat, siswa kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran, tidak adanya variasi
dalam pembelajaraan sehingga
pembelajaran tidak mengesankan dan
cenderung siswa merasa bosan.
Akibatnya siswa kurang dapat
memahami apa yang telah diajarkan
kepada siswa. Dari informasi tersebut,
metode pembelajaran yang ada di SMA
Negeri 8 Surakarta masih
mengggunakan pembelajaran konven-
sional, yaitu ceramah yang menjadikan
guru sebagai pusat perhatian. Dengan
metode ceramah yang dilakukan, hasil
belajar siswa yang didapat kurang
maksimal hal ini karena konsep dari
materi yang diajarkan kurang tertanam
kuat pada diri siswa.

Contoh metode pembelajaran
kooperatif antara lain yaitu metode
Student Teams Achievement Divisions
(STAD) dan Team Assisted
Individualization (TAI). Pada metode

pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions (STAD), siswa
dapat mengemukakan kesulitan-

kesulitan belajar yang dialaminya
sehingga  guru lebih  memahami
karakteristik siswanya. Adanya kerja
sama dalam kelompok menjadikan siswa
menjadi  aktif dan  kritis  dalam
menyelasaikan masalah. Dengan adanya
kelebihan yang dimiliki motode ini maka
metode STAD layak digunakan sebagai
metode pembelajaran yang inovatif [3].
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Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat mengubah pembelajaran
dari teacher center menjadi student
centered. Kesulitan belajar seorang
siswa dalam sebuah tim dapat diatasi
dengan bantuan anggota timnya dengan
cara berdiskusi [4].

Dalam metode pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) siswa
dibagi dalam kelompok kecil yang
heterogen dimana dalam  setiap
kelompok terdapat seorang asisten.
Asisten merupakan siswa yang memiliki
kemampuan akademik lebih tinggi dari
siswa lainnya. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan Ariani, Mulyani dan
Yulianingrum [5] menyebutkan bahwa
pembelajaran dengan metode kooperatif
TAI dilengkapi modul dan penilaian
portofolio dapat meningkatkan prestasi
belajar penentuan AH reaksi siswa.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
Winarti  [6] menyimpulkan  bahwa
‘pembelajaran dengan menggunakan
model TAIl efektif dalam mengatasi
kesulitan belajar akibat heterogenitas
kemampuan dan minat siswa dalam
belajar. Selama pembelajaran siswa
yang berkemampuan tinggi dapat
menyelessaikan materi lebih cepat
sehingga dapat mempelajari materi yang
lebih tinggi levelnya dibanding siswa lain.
Dengan menggunakan model
pembelajran TAI yang memilki dinamika
sangat tinggi minat siswa terhadap
materi pelajaran dapat meningkat dan
kerja. sama antar sesama anggota
kelompok berjalan dengan sangat baik”.

Lembar Kerja  Siswa (LKS)
merupakan media pembelajaran yang
didalamnya terdapat materi singkat
tentang termokimia, selain itu juga berisi
latihan soal. Sehingga dengan
penggunaan media LKS diharapkan
dapat menunjang pembelajaran materi
termokimia. Disamping itu, dengan
adanya LKS yang berisi materi singkat
dan jelas serta adanya latihan soal
didalamnya dapat menjadikan siswa
belajar mandiri dan membantu siswa
memahami materi termokimia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 8 Surakarta pada kelas Xl IA
semester gasal tahun  pelajaran
2012/2013 yang terdiri dari 4 Kkelas.
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain "Randomized
Pretest - Posttest Comparison Group
Design”.

Teknik pengambilan sampel yang
akan dilakukan pada penelitian ini
menggunakan cluster random sampling.
Dalam teknik ini, sampel merupakan unit
dalam populasi yang mendapat peluang
sama untuk menjadi sampel, bukan
siswa secara individual tetapi kelas.

Teknik pengambilan data dilakukan
dengan metode tes untuk mengetahui
prestasi kognitif siswa dan angket untuk
mengukur prestasi afektif siswa. Untuk
uji hipotesis digunakan uji t-pihak kanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperolen  dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar
siswa pada materi pokok Termokimia
yang meliputi aspek kognitif dan afektif.
Deskripsi data penelitian mengenai
prestasi belajar secara ringkas disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian
Prestasi Belajar Aspek
Kognitif dan Afektif

Nilai Rata-Rata

Jenis - -
Penilaian Ekspelrlmen Ekspe”rlmen
Pretest
Kognitif 23,7 22,5
Posttest
Kognitif 58,5 46,9
Selisih
Nilai 34,8 244
Kognitif
Nilai
Afekif 87:5 89.1

Berdasarkan data pada Tabel 1,
terlihat bahwa nilai pretest kedua kelas
eksperimen sangat rendah yang
menandakan bahwa pengetahuan awal
siswa tentang materi Termokimia kurang.
Setelah dilakukan perlakuan, terdapat
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peningkatan yang terlihat dari nilai
posttest siswa yang lebih tinggi dari nilai
pretest.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Aspek
Kognitif dan Afektif

Harga L
Hitung Tabel
Selisih Nilai 0,122 0,174
Kognitif
Nilai Afektif 0,079 0,174
Ekspe- Selisih Nilai 0,102 0,174
rimen Kognitif
I Nilai Afektif 0,077 0,174

Kelas Parameter

Ekspe-
rimen |

Tampak dari Tabel 2, bahwa harga
Lniwng< Liabe, dengan  demikian dapat
dikatakan bahwa kedua sampel pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3.Hasil Uji Homogenitas Selisih
Nilai Aspek Kognitif dan Afektif

No. Parameter X hitung X tabel
1. Selisih Nilai 0,770 3,84
Kognitif

2. Nilai Afektif 0,994 3,84

Dari Tabel 3 di atas, dapat dilihat
bahwa harga x? hitung kurang dari X
tabel atau berada di luar daerah kritik,
sehingga dapat disimpulkan kedua
sampel (kelas eksperimen | dan
eksperimen Il) homogen.

Pada pemebelajaran dengan
menggunakan metode STAD langkah-
langkah yang dilakukan adalah membagi
kelas menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen.
Setelah  kelompok terbentuk, guru
menjelaskan materi secara garis besar
dalam presentasi kelas secara singkat
dan dilanjutkan dengan para siswa
belajar dan berdiskusi sesuai kelompok
masing-masing untuk mendiskusikan
materi yang telah dijelaskan secara
singkat dan soal-soal dalam LKS. Dalam
diskusi kelompok diharapkan siswa
dapat saling berdiskusi dan bertukar
pendapat, sehingga semua anggota
kelompok memliki pengetahuan yang
sama, karena setiap kelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama
untuk memastikan teman satu kelompok
telah  memahami materi. Kemudian
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diberikan kuis untuk dikerjakan secara
individu dan memberikan penghargaan
pada kelompok berprestasi.

Dalam metode pembelajaran TAI,
kelas dibagi dalam beberapa kelompok
yang terdiri atas 4-5 siswa. Dalam satu
kelompok kelompok tersebut terdapat
seorang siswa yang berperan sebagai
asisten, asisten ini dipilih berdasarkan
dari hasil ulangan harian dan dari
pengamatan guru. Peran asisten dalam
kelompok untuk membantu guru dalam
menjelaskan materi, dimana jika dalam
diskusi kelompok ada anggota kelompok
yang belum paham bisa bertanya pada
asisten. Jika asisten tidak dapat

membantu anggota kelompoknya,
asisten dapat bertanya kepada guru.
Disamping  itu, asisten  bertugas
melaporkan  keberhasilan  kelompok

dengan mempresentasikan hasil diskusi.
Setelah itu, guru memberikan test dan
memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik. Dalam  diskusi
terkadang ada beberapa materi yang
terlewatkan, kemudian guru menjelaskan
mengenai materi-materi yang belum
terbahas dalam diskusi.

Tabel 5. Hasil Uji t-pihak Kanan Selisih
Nilai Aspek Kognitif

Nilai t

Kelas n Rerata
1:hitunq ttabel

XINA1 26 24,4

XIIA3 26 348 297 1,68

Dari hasil pengujian hipotesis telah
diketahui bahwa pembelajaran kimia
dengan menggunakan metode TAI
memberikan hasil prestasi belajar yang
lebih baik dibanding metode STAD pada
materi pokok Termokimia.

Adanya perbedaan nilai rata-rata
prestasi belajar aspek kognitif diduga
karena pada pembelajaran TAIl terjadi
diskusi kelompok yang kondusif. Hal ini
karena dalam setiap kelompok terdapat
seorang asisten yang bertugas sebagai
ketua kelompok dan bertugas membantu
teman-temannya  untuk  memahami
materi. Asisten bertanggung jawab
terhadap anggota kelompok yang kurang
paham dengan materi. Terkadang dalam
penyampaian materi, tidak semua siswa
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memahami penjelasan dari guru. Dengan
adanya asisten, guru dapat terbantu
dalam menjelaskan materi kepada siswa
melalui asisten karena terkadang
penjelasan dari teman lebih mudah
ditangkap dan dipahami oleh siswa
daripada penjelasan dari guru. Asisten
juga bertugas dalam memimpin diskusi,
sehingga diskusi kelompok lebih aktif
dan efektif. Pada saat awal-awal
pembelajaran, tidak semua asisten
benar-benar berperan sebagai asisten.
Untuk memotivasi asisten agar
bertanggung jawab terhadap kelompok,
asisten diberikan tambahan nilai dan
asisten yang terbaik akan mendapatkan
reward diakhir pembelajaran. Dengan
demikian, asisten dan juga kelompoknya
akan termotivasi untuk menjadi yang
terbaik. Dalam metode pembelajaran
STAD, diskusi kelompok juga berjalan
dengan cukup lancar. Namun terkadang
diskusi kelompok kurang efektif, karena
siswa tidak mendiskusikan materi. Hal ini
dikarenakan tidak adanya siswa yang
memimpin diskusi.

Tabel 6. Hasil Uji t-Pihak Kanan Nilai

Aspek Afektif
Kelas n Rerata Nilai t
thitunq ttabel
XI1A1l 26 89,1 0,734 1,68

XIIA3 26 87,5

Berdasarkan rata-rata nilai afektif
dan hasil perhitungan uji t-pihak kanan,
diperoleh hasil bahwa metode
pembelajaran STAD dan TAI
memberikan hasil belajar aspek afektif
yang sama. Hal ini karena metode
pembelajaran STAD dan TAI memiliki
karakteristik pembelajaran yang hampir
sama, dimana dalam pembelajaran
siswa belajar dalam kelompok. Didalam
kelompok, siswa secara tidak langsung
belajar bersosialisasi, belajar berdiskusi,
belajar bertanggung jawab dan belajar
kerja sama antar anggota kelompok.
Dalam kerja kelompok, siswa saling
membantu untuk memahami materi
pelajaran, sehingga anggota kelompok
bersemangat untuk memahami materi
yang belum dipahami. Antar kelompok
juga terjadi persaingan untuk menjadi
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kelompok yang terbaik, yang dapat
menimbulkan sikap positif dari siswa. Hal
ini menyebabkan siswa akan berusaha
untuk memahami materi agar
kelompoknya menjadi kelompok yang
terbaik. Dengan menggunakan metode
pembelajaran STAD dan TAIl, siswa
secara tidak langsung diajak untuk
mengembangkan aspek-aspek afketif
dalam diri siswa melalui diskusi
kelompok dan kerja kelompok.
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa metode
pembelajaran STAD dan TAIl vyang
dilengkapi LKS memberikan pengaruh
hasil belajar aspek afektif yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  sebagai berikut (1)
Penggunaan metode pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)
yang dilengkapi LKS memberikan
prestasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode
pembelajaran Students Teams
Achievement Divisions (STAD) vyang
dilengkapi LKS terhadap prestasi belajar
aspek kognitif siswa pada materi pokok
Termokimia kelas XI SMA Negeri 8
Surakarta tahun ajaran 2012/2013. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen | sebesar 58,5 dan
kelas eksperimen Il sebesar 46,9. (2)
Tidak terdapat perbedaan penggunaan
metode pembelajaran Students Teams
Achievement Divisions (STAD) dan
Team Assisted Individualization (TAI)
yang dilengkapi LKS terhadap prestasi
belajar aspek afektif siswa pada materi
pokok Termokimia kelas XI SMA Negeri
8 Surakarta tahun ajaran 2012/2013,
dengan rata-rata nilai sapek afektif
sebesar 89,1 untuk kelas eksperimen |
dan 87,5 untuk kelas eksperimen II.
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